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Abstrak — Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Daya tahan tubuh
yang baik dapat mencegah terinfeksi dari berbagai virus. Bumbu dapur adalah jenis tanaman yang
termasuk dalam katergori tumbuhan/tanaman obat/herbal yang memiliki khasiat sebagai obat
untuk penyembuhan maupun mencegah berbagai penyakit. Pemanfaatan bumbu dapur sebagai
obat/herbal belum banyak dilakukan oleh masyarakat secara khusus masyarakat yang berada di
Desa Luba Kecamatan Lembur Kabupaten Alor disebabkan karena terbatasnya pengetahuan
masyarakat tentang pemanfaatannya untuk peningkatan daya imun. Tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan tentang pentingnya
mengenal bahan-bahan alami yang dapat dijadikan herbal serta cara pembuatan dan penggunaan
bahan dari bumbu dapur tersebut sebagai bahan herbal yang dapat dikonsumsi untuk
mempertahankan daya tahan tubuh terhadap berbagai penyakit akibat kerja. Hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini nenunjukkan bahwa masyarakat Desa Luba Kecamatan
Lembur Kabupaten Alor-NTT telah memperoleh pengetahuan tentang kandungan dan manfaat
dari kunyit, jahe, serai, dan gula merah, serta jeruk nipis untuk kesehatan sekaligus telah
memperoleh pengetahuan dan praktik tentang cara pembuatan herbal serta bersama menikmati
hasil pembuatan herbal tersebut.
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Abstract — Health is a state of health, both physically, mentally, spiritually and socially that enables everyone to live socially
and economically productive lives. Good immune system can prevent infection from various viruses. Kitchen spices are types
of plants that are included in the category of plants/medicinal plants/herbs that have efficacy as drugs for healing and
preventing various diseases. The use of kitchen spices as medicine/herbs has not been widely practiced by the community,
especially the people in Luba Village, Lembur District, Alor Regency, due to the limited knowledge of the community about its
use to increase immune power. The purpose of this community service activity is to provide knowledge about the importance of
recognizing natural ingredients that can be used as herbs and how to make and use ingredients from these kitchen spices as
herbal ingredients that can be consumed to maintain body resistance against various occupational diseases. The results of this
community service activity show that the people of Luba Village, Lembur District, Alor-NTT Regency have gained knowledge
about the content and benefits of turmeric, ginger, lemongrass, and brown sugar, as well as lime for health as well as having
gained knowledge and practice on how to make herbs. and together enjoy the results of making these herbs.
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I. PENDAHULUAN

Negara Indonesia dikenal memiliki berbagai ragam
tumbuhan herbal [6] yang ketika dikonsumsi sangat
bermanfaat untuk kesehatan [17]. Kesehatan jasmani
merupakan salah satu hal terpenting bagi setiap manusia
ketika menjalani dan menjalankan kehidupan ini pada
berbagai tugas dan tanggungjawabnya. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan pada Pasal 1 menyatakan bahwa Kesehatan
adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual

maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. [3].

Bumbu dapur dalah jenis tanaman yang termasuk dalam
katergori tumbuhan/tanaman obat/herbal [7]. Menurut [22]
tanaman herbal memiliki khasiat sebagai obat untuk
penyembuhan maupun mencegah berbagai penyakit.
Pemanfaatan bumbu dapur sebagai obat/herbal belum
banyak dilakukan oleh masyarakat [22], secara khusus
masyarakat yang berada di desa [25] dan secara khusus
dapat mencakup Desa Luba Kecamatan Lembur Kabupaten
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Alor [13], disebabkan karena terbatasnya pengetahuan
masyarakat tentang pemanfaatannya untuk peningkatan daya
imun [7]; [22].

Berdasarkan hasil survey, mayoritas warga Desa Luba
yang bekerja sebagai petani memiliki kebiasaan
mengabaikan prinsip-prinsip kesehatan ketika bekerja di
kebun. Kebiasaan tersebut adalah ketika tiba jam makan,
jarang mereka membersihkan tangan atau membersihkan
tangan apa adanya. Jarang pula mereka beristirahat, namun
kelihatan tetap sehat-sehat dan terus bersemangat untuk
bekerja. Tidak disadari bahwa seiring berjalannya waktu,
daya tahan tubuh masyarakat semakin menurun sehingga
mayoritas masyarakat dapat mengalami sakit pada masa
tuanya [6].

Oleh karena itu penting untuk melakukan Kkegiatan
pengabdian untuk mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya bahan-bahan alami yang selama ini dijadikan
sebagai bumbu dapur untuk peningkatan daya tahan tubuh.
Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk memberikan pengetahuan tentang pentingnya
mengenal bahan-bahan berbasis bumbu dapur yang dapat
dijadikan herbal serta cara pembuatan dan penggunaan
bahan dari bumbu dapur tersebut sebagai bahan herbal yang
dapat dikonsumsi untuk mempertahankan daya tahan tubuh
terhadap berbagai penyakit akibat kerja.

Il. METODE PELAKSANAAN
A. Bahan dan alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
kunyit, jahe, serai, jeruk nipis, gula merah, air, panci, gelas,
ceret, pisau, dan kelengkapan tungku tradisional. Semua
bahan dan alat tersebut merupakan bahan dan alat yang
tersedia di sekitar masyarakat desa Luba kecamatan Lembur
kabupaten Alor. Kegiatan ini dilaksanakan di kompleks
kantor Desa Luba tanggal 3 September 2022.

B. Metode
Metode kegiatan pengabdian dilakukan melalui edukasi

dan praktik pembuatan herbal. Kegiatan ini diikuti oleh

perwakilan kelompok tani dari Desa Luba Kecamatan

Lembur Kabupaten Alor.

1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap
kegiatan ini, seluruh peserta diberikan pre test sebelum
ceramah dan post test setelah praktik pembuatan herbal.
Adapun hal-hal yang ditanyakan antara lain
pengetahuan/pemahaman tentang herbal dan manfaatnya,
informasi tentang bahan herbal, cara pembuatan herbal,
dan keinginan untuk membuat herbal.

2. Ceramah dan tanya jawab tentang kandungan senyawa
dan manfaat bahan-bahan herbal di sekitar masyarakat
untuk peningkatan daya tahan tubuh oleh narasumber
atas nama Loth Botahala, S.T., M.Si., dosen Progam
Studi Kimia Universitas Tribuana Kalabahi (Gambar 1).
Kegiatan ini dilaksanakan di aula kantor Desa Luba.

\-,
7. WA

Gambar 1. Suasana penyampaian materi

3. Praktik pembuatan herbal dari bahan bumbu dapur yang
tersedia di pekarangan rumah masyarakat (Gambar 2)
dengan prosedur kerja sebagai berikut:

a. Kunyit dan jahe masing-masing sebanyak 4 siung
ditambah 1 batang serai yang diambil dari halaman
masyarakat Desa Luba, dibersihkan dengan air
bersih. Kunyit diiris tipis-tipis sedangkan jahe dan
serai dirajam kemudian bahan-bahan tersebut
direbus dengan 3 liter air pada suhu sekitar 100°C
selama 30 menit.

b. Setelah 30 menit, ditambahkan sebanyak 2 lempeng
gula merah yang telah diiris tipis-tipis dan dibiarkan
mendidih selama 10 menit.

c. Selanjutnya diangkat dan ditambahkan 1 buah
perasan jeruk nipis. Herbal dibiarkan hingga dingin
kemudian disaring. Ramuan herbal siap disajikan
untuk dikonsumsi.

Gambar 2. Bahan dan proses pembuatan herbal

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Warga masyarakat Desa Luba tetap aktif mengikuti
pelaksanaan kegiatan ini hingga akhir, walaupun di antara
kesibukan sebagai petani (Gambar 3).

Gambar 3. Hasil pembuatan herbal
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Adapun manfat dari ramuan herbal tersebut di atas yang
digunakan dalam kegiatan ini terhadap daya tahan tubuh
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Kunyit
Kunyit merupakan tanaman rempah yang sering
digunakan sebagai bumbu penyedap makanan, dapat
pula digunakan sebagai obat herbal untuk kesehatan dan
kecantikan [24]. Kunyit mengandung curcumin yang
merupakan senyawa fenolik [6]. Kunyit dapat digunakan
sebagai antiinfeksi, antioksidan, antimikroba, dan lain-
lain [7]; [15]; [1]; [22].
b. Jahe
Jahe termasuk dalam jenis tanaman herbal yang
bermanfaat untuk mengatasi berbagai kendala pada
kondisi tubuh, seperti mual, batuk, nyeri sendi, megatasi
nyeri akibat terapi kanker, dan lain-lain [7]. Kandungan
senyawa metabolit sekunder [8] pada tanaman jahe
terutama golongan flavonoid, fenol, terpenoid dan
minyak atsiri [9]. Senyawa metabolit sekunder [9] yang
dihasilkan  ini  umumnya dapat menghambat

pertumbuhan patogen yang merugikan manusia [21].

Telah dibuktikan oleh [11] dan [22] bahwa jahe memiliki

berbagai efek seperti antimikroba, antihelmintik,

antioksidan, antiimflamasi, antitumor, antilipidemic,
bersifat analgesik, serta memiliki daya perlindungan
terhadap saluran pencernaan dan lain-lain.

c. Serai

Serai merupakan tumbuhan golongan rumput-rumputan

dengan memiliki bau yang khas dan tajam [14]; [16];

[23]. Selain digunakan sebagai bumbu masak, senyawa

metaboit sekunder [9] yang terkandung di dalamnya,

seperti saponin, flafonoid, alkaloid, dan minyak atsiri
membuat serai dapat digunakan sebagai peluruh air seni,

keringat, dahak, dan lain-lain [20].

d. Jeruk nipis

Jeruk nipis adalah salah satu tanaman obat keluarga

(toga) yang banyak digunakan oleh masyarakat sebagai

bumbu masakan dan obat-obatan [18]. Dalam bidang

medis, jeruk nipis yang memiliki kandungan flavonoid,
saponin dan minyak atsiri, selain dimanfaatkan untuk
kesehatan dan kelembaban kulit [4], juga dapat
digunakan sebagai penambah nafsu makan, antibakteri
dan lain-lain, juga untuk penurunan kadar kolesterol
serta mampu menghambat pertumbuhan jamur dan
bakteri. [5]; [18].
e. Gula merah

Gula merah adalah hasil olahan dari nira pohon palma

[10]. Kandungan energi dalam gula merah menurut [19]

sebesar 368 kilokalori. Gula merah juga mengandung

beberapa mineral dan vitamin seperti protein,
karbohidrat, lemak, kalsium, fosfor, dan zat besi, vitamin

A, vitamin B1l,dan vitamin C [19]. Manfaat gula merah

sebagai sumber energi, selain untuk meningkatkan daya

tahan tubuh, juga dapat digunakan untuk mengatasi
berbagai penyakit seperti meredahkan sakit perut dan

lain-lain [10].

Setelah sesi ceramah dan tanya jawab (Gambar 1),
kelompok masyarakat dengan antusias mengumpulkan
bahan-bahan seperti kunyit, jahe, serai dan jeruk nipis dari
pekarangan rumah mereka, serta dengan penuh semangat
berpartisipasi dalam proses pembuatan herbal berbahan
bumbu dapur ini (Gambar 2) hingga memperoleh hasil

untuk dikonsumsi (Gambar 3). Selanjutnya dilakukan
evaluasi untuk mengukur kemampuan dan pemahaman
peserta tentang herbal dan pembuatannya, sebagaimana
yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Evaluasi peserta pelatihan pembuatan herbal

No Indikator evaluasi Skor Pre  Skor Post
Test (%)  Test (%)
1 Informasi tentang herbal 90,00 100
2 Pengetahuan tentang herbal 48,67 96,33
3 Pengetahuan tentang manfaatnya 57,30 89,70
4 Cara pembuatan herbal 26,33 73,67
5 Keinginan untuk membuat herbal 40,00 89,00

Hasil evaluasi dari Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
terjadi perubahan pengetahuan dan perubahan sikap para
peserta dari sebelum hingga setelah pembuatan herbal
bumbu dapur tersebut. Hal ini menunjukkan adanya
kemampuan dan kemauan peserta dalam memahami setiap
tahapan kegiatan serta keinginan mempraktikkan secara
individu cukup tinggi.

Kegiatan pengabdin ini diakhiri dengan pernyataan
sekretaris Desa Luba bahwa selama ini tanaman yang sering
digunakan untuk penyedap masakan di desa ternyata sangat
bermanfaat bagi masyarakat setelah dijelaskan berdasarkan
ilmu pengetahuan yang tepat serta dikelolah dengan benar.

IV. KESIMPULAN

Setelah kegiatan pengabdian ini, masyarakat Desa Luba
Kecamatan Lembur Kabupaten Alor-NTT mengakui telah
memperoleh pengetahuan tentang kandungan dan manfaat
dari bumbu dapur untuk kesehatan sekaligus praktik cara
pembuatan herbal serta bersama menikmati hasil pembuatan
herbal tersebut. Hal ini dapat dibuktikan melalui pre test dan
post test.
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